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Abstract: This community service activity aims to empower out-of-school 

youth groups by processing agricultural waste into nutritious organic rations. 

The method of implementing this activity was carried out using the society 

participatory method which fully involves partners during the activity with 

several steps including the tudang-sipulung (extension), assama'turu (training), 

and sipakatau (mentoring) stages. To measure the increase in knowledge and 

skills of partners during the implementation of the program, pretest and posttest 

instruments were used in the form of a Google form, then analyzed using 

quantitative descriptive in the form of a gain score (N-Gain). The results of the 

community service indicated that the knowledge and skills of partners increased 

with four assessment components, namely knowledge of waste processing 

increased by 80%, waste processing skills (production) increased by 90%, 

marketing skills, and financial management each by 80%. The increased skills 

of partners have the potential to open up business opportunities with added 

value in the processing of agricultural waste ranging from rice husks, corn cobs, 

and peanut skins as useful and economical products so that they can be a 

support in meeting independent alternative feed by the Cakkela Village 

government. 
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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk 

pemberdayaan kelompok pemuda putus sekolah dengan melakukan pengolahan 

limbah pertanian menjadi ransum organik yang bergizi. Metode pelaksanaan 

kegiatan ini dilakukan dengan metode society parcipatory yang melibatkan 

penuh mitra selama kegiatan dengan beberapa langkah meliputi tahap tudang-

sipulung (penyuluhan), assama'turu (pelatihan), dan sipakatau (pendampingan). 

Untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra selama 

pelaksanaan program digunakan instrumen pretest dan posttest dalam bentuk 

google form, kemudian dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif berupa 

gain score (N-Gain). Hasil pengabdian mengindikasikan bahwa pengetahuan 

dan keterampilan mitra meningkat dengan empat komponen penilaian yaitu 

pengetahuan pengolahan sampah meningkat 80%, keterampilan pengolahan 

sampah (produksi) sebesar 90%, keterampilan pemasaran dan pengelolaan 

keuangan masing-masing sebesar 80%. Keterampilan mitra yang meningkat 

berpotensi membuka peluang usaha dengan adanya added value pada 

pengolahan limbah pertanian mulai dari sekam padi, tongkol jagung, dan kulit 

kacang tanah sebagai produk yang bermanfaat dan ekonomis, sehingga dapat 

menjadi dukungan dalam memenuhi pakan alternatif mandiri oleh pemerintah 

Desa Cakkela.  
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Pendahuluan  
Desa Cakkela merupakan bagian dari desa di Kecamatan Kahu yang berada di 

Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Cakkela memiliki wilayah dengan luas 

wilayah sebesar 10,62 km
2
 yaitu mencakup luas kecamatan sekitar 5,60% (BPS Kabupaten 

Bone, 2023). Mayoritas masyarakat di Desa Cakkela bermata pencaharian utama sebagai 

masyarakat bertani dan beternak dengan kualifikasi pendidikan rerata putus sekolah ditingkat 

SD dan SMP. Desa Cakkela dikenal sebagai salah satu desa penyumbang padi yang berada 

diurutan dua terbesar di Kecamatan Kahu setelah posisi pertama dipegang oleh Desa Sanrego. 

Tingginya produksi padi di Desa Cakkela menjadi salah satu faktor utama penyebab 

munculnya permasalahan limbah pertanian. Salah satu limbah pertanian yang banyak 

diresahkan masyarakat adalah sekam padi yang merupakan bagian terluar yang melindungi 

butir padi, dimana dihasilkan dari proses penggilingan beras (Asfar et al., 2021; Asfar et al., 

2022).  

Sekam padi menurut Asfar et al., (2023) adalah bioresource yang terdiri dari 

komponen polisakarida dengan tipe polimer berupa selulosa, hemi-selulosa dan lignin. Sekam 

padi sangat potensial ditemukan di Desa Cakkela, selama ini hanya ditumpuk begitu saja 

pada tempat pabrik padi, pinggir sawah, dan lingkungan sungai. Potensi limbah sekam padi di 

Desa Cakkela sangat melimpah, dimana 99% masyarakat bermata pencaharian sebagai petani 

dengan menghasilkan sekitar empat sampai delapan ton per hektar pada variasi padi yang 

umumnya ditanam. Beberapa upaya yang dilakukan masyarakat untuk mengurangi kuantitas 

penumpukan limbah sekam padi yaitu melalui proses pembakan. Akan tetapi, upaya yang 

dilakukan belum efektif mengurangi limbah secara maksimal, bahkan hanya menimbulkan 

permasalahan lain berupa pencemaran lingkungan akibat polutan hasil oksidasi bahan bakar 

(Asfar et al., 2021).  

Permasalahan sekam padi di Desa Cakkela bukan lagi hal yang asing bagi masyarakat. 

Selain limbah ini, beberapa limbah hasil bertani yang juga ditemukan potensial di Desa 

Cakkela adalah limbah tongkol jagung dan kulit kacang tanah. Hal ini dikarenakan aktivitas 

masyarakat dalam bertani yang tidak lepas dari tanaman padi, jagung, dan kacang tanah 

sebagai sumber pertanian utama. Melihat potensi limbah pertanian yang melimpah di Desa 

Cakkela, kelompok masyarakat yaitu Pemuda Putus Sekolah memiliki inisiasi dalam 

mereduksi limbah sebagai produk yang memiliki kegunaan dan ekonomis. Akan tetapi, 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat terutama Pemuda Putus Sekolah 

mengakibatkan inisiasi yang dicanangkan tidak berjalan sesuai target yang diharapkan. Oleh 

karena itu, melalui aktivitas pemberdayaan pada masyarakat ini, mitra Kelompok Pemuda 

Putus Sekolah di Desa Cakkela akan melakukan reduksi limbah sekam padi dengan 

kombinasi tongkol jagung dan kulit kacang tanah berupa produk ransum organik. Solusi yang 

diberikan merupakan solusi tepat pengolahan limbah pertanian didukung dengan studi Fajar 

et al., (2023), bahwa limbah sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 

ransum organik. 

Ransum adalah campuran berbagai formula pakan yang dikodifikasi secara khusus 

untuk mencukupi keperluan nutrisi ternak (Mardiati, Elisia & Meidita, 2023). Menurut Ifani 

et al. (2023), penggunaan sekam padi dengan konsentrasi 10% dalam ransum dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan berat ternak potong. Selain itu, pemberian ransum berbahan 

baku sekam padi lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan bobot hidup harian ternak 

dibandingkan dengan ransum yang menggunakan rumput gajah dan rumput gamal. Untuk 

menghasilkan ransum dengan kandungan nutrisi yang lebih beragam, delignifikasi sekam 
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padi dapat dikombinasikan dengan limbah pertanian lainnya seperti tongkol jagung dan kulit 

kacang tanah (Widyaningrum, 2023). 

Tongkol jagung adalah limbah yang dihasilkan saat biji jagung dipisahkan dari 

tongkolnya, dengan kandungan 49,9% selulosa, 31,8% hemiselulosa, dan 23,3% lignin (Fajar 

et al., 2023). Tingginya kandungan serat kasar dan rendahnya protein pada tongkol jagung 

memerlukan fermentasi dengan khamir untuk meningkatkan nilai nutrisinya agar dapat 

digunakan sebagai ransum. Selain itu, kulit kacang tanah juga berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai ransum organik karena kandungan gizinya yang cukup tinggi. Namun, 

kulit kacang tanah mengandung sekitar 13,5% lignin yang membangun hubungan kompleks 

dengan selulosa (lignoselulosa), sehingga enzim pada mikroba rumen akan mengalami 

kesulitan dalam mencerna (Yuliana et al., 2022; Wahyuni et al., 2022). Maka dari itu, 

pengolahan limbah sekam padi yang diformulasikan bersama limbah tongkol jagung dan juga 

kulit kacang tanah menjadi ransum organik memerlukan proses delignifikasi untuk 

mengurangi atau menghilangkan lignin. Pengolahan ketiga limbah ini menjadi produk 

ransum organik akan membantu memberdayakan masyarakat di Desa Cakkela, khususnya 

mitra Kelompok Pemuda Putus Sekolah, serta turut mendukung program Pemerintah 

Sulawesi Selatan dalam mengembangkan perekonomian dengan konsistensi terhadap luas 

kapling makanan (lahan) berkelanjutan dan menjadikan masyarakat dengan ketahanan pangan 

terbaik hingga tahun 2030. Aktivitas pemberdayaan masyatakat ini memiliki tujuan dalam 

mengupgrade pengetahuan termasuk skills mitra pada Kelompok Pemuda Putus Sekolah 

melalui pengolahan limbah pertanian menjadi ransum organik yang bergizi.   

 

Metode Pengabdian  
Kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan pada beberapa area di Desa Cakkela, 

Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone dengan mitra yaitu Kelompok Pemuda Putus Sekolah. 

Mitra ini beranggotakan 15 orang dengan 7 orang laki-laki dan 8 diantaranya perempuan. 

Tujuan pemilihan Kelompok Pemuda Putus Sekolah sebagai mitra dalam pengabdian ini 

dapat ditinjau dari minimnya pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menjalankan visi 

misi organisasi yaitu pengelolaan lingkungan hidup. Adapun prioritas permasalahan mitra 

dalam hal ini yaitu mengatur sustainable limbah pertanian berupa sekam padi, tongkol 

jagung, dan kulit kacang tanah yang sangat potensial di Desa Cakkela menjadi produk 

bernilai guna dan ekonomis dalam bentuk pakan ternak (ransum organik). Pelaksanaan 

pengabdian ini menggunakan metode society parcipatory yang melibatkan mitra secara penuh 

selama kegiatan dengan beberapa langkah, yaitu tahap tudang sipulung (penyuluhan), 

assama’turu (pelatihan), dan sipakatau (pendampingan) (Adiansyah et al., 2023; Asfar & 

Asfar, 2023; Asfar & Asfar, 2021; Rasmiati et al., 2023). 

Tudang sipulung (penyuluhan) adalah langkah pertama yang dilakukan untuk 

menanamkan pengetahuan kepada masyarakat dengan memberikan informasi penting kepada 

pihak-pihak terlibat (mitra) mengenai program pemberdayaan pengabdian yang segera 

diterapkan (Asfar et al., 2022; Bonita et al., 2024; Nisa et al., 2023), dalam hal ini yaitu 

mentranformasi limbah sekam padi, tongkol jagung dan kulit kacang tanah sebagai produk 

ransum organik. Tudang sipulung merupakan penyuluhan dalam bentuk tindakan persuasif 

yang diberikan kepada mitra untuk meningkatkan antusiasme dalam mengikuti setiap langkah 

aktivitas secara penuh dan terlibat aktif didalamnya (parcipatory by doing). 

Tahapan kedua dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah tahap assama’turu 

(pelatihan). Assama’turu (pelatihan) merupakan langkah kedua yang dilakukan dengan 

menyalurkan pengetahuan melalui praktik keterampilan (memberikan contoh konkrit) kepada 
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mitra melalui transfer knowledge (Asfar et al., 2022; Asfar et al., 2023; Riska et al., 2023; 

Wulandari et al., 2022). Langkah ini dilaksanakan dengan berbagai tahapan yang unik, 

dimulai dari persiapan bahan baku, tahap delignifikasi, serta tahap pengemasan dan 

pelabelan. Untuk mendukung peningkatan keterampilan mitra, maka dilakukan pelatihan 

tambahan berupa pelatihan pemasaran dan manajemen keuangan. 

Tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu tahap sipakatau 

(pendampingan). Sipakatau (pendampingan) merupakan tahapan akhir yang dilakukan untuk 

menganalisis kesulitan atau kendala yang ditemui pada mitra selama mengikuti aktivitas 

pemberdayaan (Asfar et al., 2023; Asfar et al., 2022; Rita et al., 2023). Langkah ini dilakukan 

pula evaluasi kepada mitra mengenai preferensi setelah mengikuti serangkaian kegiatan 

pelatihan, serta dampak yang terjadi terhadap pengetahuan dan keterampilan mitra (Asfar et 

al., 2022; Rosdaliani et al., 2024; Sari et al., 2023). Evaluasi yang dilakukan menggunakan 

pretest dan posttest dalam bentuk google form untuk mengetahui preferensi mitra sebelum 

dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Hasil atau data evaluasi yang diperoleh selanjutnya akan 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif berupa gain score (N-Gain) dalam 

melihat persentase peningkatan hasil evaluasi dengan berbantuan aplikasi Ms. Excel.  

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 
Hasil pemberdayaan masyarakat di Desa Cakkela mengenai transformasi limbah 

pertanian berupa limbah sekam padi, tongkol jagung, dan kulit kacang tanah sebagai produk 

ransum organik di Desa Cakkela dapat dilihat dari serangkaian kegiatan yang telah dilakukan, 

meliputi tahap tudang sipulung (penyuluhan), assama’turu (pelatihan), dan sipakatau 

(pendampingan). 

1) Tudang Sipulung (Penyuluhan) 

Tahapan tudang sipulung (penyuluhan) menjadi langkah awal yang berfungsi sebagai 

jembatan antara tim pelaksana dan mitra, dimana dapat menciptakan keterikatan yang 

mendorong gairah mitra selama berpartisipasi di setiap aktivitas pemberdayaan (Asfar et al., 

2022). Penyuluhan dilaksanakan bersama mitra melalui seminar singkat yang bertujuan 

memberikan wawasan tentang pemanfaatan potensi lingkungan, seperti limbah sekam padi, 

tongkol jagung, dan kulit kacang tanah, sebagai bahan baku ransum organik untuk pakan 

ternak. Antusiasme mitra tampak ketika mengetahui bahwa limbah sekam padi, tongkol 

jagung dan kulit kacang tanah yang dibuang begitu saja tanpa dimanfaatkan dapat diolah 

menjadi ransum organik yaitu pakan ternak bernutrisi yang dapat membantu masyarakat 

peternak di Desa Cakkela. Selain itu, produk yang dihasilkan juga berkontribusi dalam 

mengurangi akumulasi limbah yang selama ini menjadi perhatian masyarakat. Secara visual, 

pelaksanaan tahap Tudang Sipulung (penyuluhan) dapat diamati pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Proses Sosialisasi 

Gambar 1 di atas menggambarkan tingginya antusiasme mitra dalam pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam mengolah sekam padi, tongkol jagung, dan kulit 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id


 

 

Jurnal Pengabdian UNDIKMA:  
Jurnal  Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index 

Email: pengabdian@undikma.ac.id  

Vol. 6, No. 2 (Mei 2025)  

E-ISSN : 2722-5097  

Pg   : 340-349 

 

Jurnal Pengabdian UNDIKMA Vol. 6. No. 2 (Mei 2025)                           Copyright © 2025, The Author(s) 344 

 

kacang tanah yang selama ini termasuk permasalahan mendesak bagi mitra di Desa Cakkela. 

Penyuluhan ini dihadiri oleh aparat pemerintah Desa Cakkela, dan beberapa anggota mitra 

Pemuda Putus Sekolah di Desa Cakkela. 

2) Sipakalebbi (Pelatihan) 

Tahap Assama’ turu (pelatihan) dilaksanakan setelah penyuluhan, dengan pendekatan 

learning by doing untuk meningkatkan keterampilan mitra (Asfar et al., 2022; Mukhsen et al., 

2022; Wulandari, Asfar & Asfar, 2023). Pada tahap ini, tim pelaksana dan mitra saling 

berkolaborasi, dimana tim menyalurkan training, sementara mitra ikut andil secara aktif 

dalam menguasai keterampilan lain. Pelatihan ini dilaksanakan dalam empat tahapan, yaitu: 

a. Preparasi Bahan Baku 

Sebelum memasuki tahap pembuatan ransum organik atau pakan ternak, dilakukan 

terlebih dahulu persiapan bahan baku. Pada tahap ini, mitra diberikan pemahaman 

mengenai kandungan bahan baku yang digunakan serta diperkenalkan secara langsung 

dengan bahan-bahan yang akan diproses, seperti yang ditampilkan pada Gambar 2 

berikut. 

 
Gambar 2. Preparasi Bahan Baku 

b. Pembuatan Ransum Organik 

Proses pembuatan ransum organik dari limbah sekam padi, tongkol jagung, dan kulit 

kacang tanah merupakan tahap utama dalam program pengabdian kepada masyarakat, 

yang mengadopsi sistem delignifikasi. Menurut Yustendi et al. (2021), sistem 

delignifikasi berperan penting dalam menetralkan kandungan zat kayu yang terdapat 

dalam limbah tersebut. Visualisasi proses delignifikasi dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut. 

 
Gambar 3. Tahap Pembuatan Ransum Organik  

c. Pengemasan dan Pelabelan 

Setelah pelatihan pembuatan produk selesai, tahap berikutnya adalah pengemasan yang 

dilakukan setelah ransum organik selesai diproduksi dan didiamkan selama 24 jam. 

Proses pengemasan dan pelabelan ransum organik dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Pengemasan dan Pelabelan 
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d. Pengelolaan Marketplace 

Mitra diberikan pelatihan mengenai pengelolaan marketplace sebagai strategi pemasaran 

produk dan upaya keberlanjutan. Tahapan ini bertujuan untuk membekali mitra dengan 

keterampilan dalam memasarkan produk secara daring melalui platform seperti Shopee. 

Proses yang dilakukan mencakup registrasi akun, update profil, penyusunan 

deskripsi/identitas produk, pencantuman harga jual, hingga terakhir yaitu peluncuran 

produk. Visualisasi tahapan ini juga bisa dipantau dari Gambar 5. 

 
Gambar 5. Pengelolaan Marketplace 

3) Sipakainge (Pendampingan) 

Pendampingan yaitu tahapan dilaksanakan untuk mengidentifikasi berbagai problem 

yang dialami mitra serta mendukung proses kaderisasi dan strukturisasi. Secara keseluruhan, 

mitra tidak mengalami hambatan besar dalam mengelola limbah sekam padi, tongkol jagung, 

dan kulit kacang tanah. Namun, beberapa mitra masih menghadapi kesulitan dalam 

memahami istilah baru, seperti delignifikasi. Setelah tim pelaksana menjelaskan secara 

singkat prosedur delignifikasi dalam pengolahan ransum organik, mitra menjadi paham dan 

merasa tertarik untuk segera melaksanakan program. Dengan demikian, tim mengadakan 

training lebih lanjut sebagai bagian dari pendampingan untuk mengamati secara langsung 

keterampilan masyarakat dalam proses pengolahan produk. 

 
Gambar 6. Strukturisasi Organisasi Mitra 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan mitra mulai 

meningkat dari sebelumnya dengan grafik peningkatan telah disajikan melalui Gambar 7. 

 
Gambar 7. Pengetahuan Mitra Sebelum dan Sesudah 
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Gambar 7 di atas menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra sebelum 

kegiatan dengan kondisi setelah pelaksanaan penyuluhan hingga pelatihan, baik dari 

komponen pengetahuan pengolahan limbah, keterampilan pengolahan, pemasaran, hingga 

manajemen keuangan. Hal ini dapat menjadi pedoman bagi mitra dalam menjalankan usaha 

kedepannya sebagai bekal jiwa enterpreneurship. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

ransum organik di Desa Cakkela merupakan salah satu inisiatif yang mendukung rencana 

Pemerintah Provinsi dalam pengembangan perekonomian dengan tetap mempertahankan 

sustainable lahan pangan dan memperkuat ketahanan pangan pada tahun 2030. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil pemberdayaan ini adalah perubahan pengetahuan dan 

keterampilan mitra yang mulai meningkat dengan empat komponen penilaian yaitu 

pengetahuan pengolahan sampah meningkat 80%, keterampilan pengolahan sampah 

(produksi) sebesar 90%, keterampilan pemasaran dan pengelolaan keuangan masing-masing 

sebesar 80%. Keterampilan mitra yang meningkat membuka ide entrepreneurship yang 

menjanjikan dengan mengolah limbah pertanian, seperti sekam padi, tongkol jagung, dan 

kulit kacang tanah menjadi produk bernilai tambah yang bermanfaat dan bernilai ekonomi. 

Hal ini turut mendukung upaya pemerintah dalam pemenuhan pakan alternatif secara mandiri 

di Desa Cakkela. 

 

Saran  

Untuk meningkatkan hasil pengabdian ini, disarankan agar mitra dapat melakukan riset 

lanjutan terkait optimasi formula ransum organik guna meningkatkan kualitas dan nilai gizi 

pakan ternak. Selain itu, pemerintah desa selaku instansi perlu mendukung kegiatan dengan 

adanya peningkatan teknologi pengolahan limbah pertanian melalui metode yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan. Pelatihan lanjutan bagi mitra serta kerjasama dengan institusi 

penelitian dan pemerintah juga penting untuk memastikan keberlanjutan program ini, 

sekaligus mendukung ketahanan pangan masyarakat dan kesejahteraan petani. Dinas 

Pertanian dapat bekerja sama dalam mengoptimalkan limbah hasil pertanian yang selama ini 

tidak dimanfaatkan dengan baik, serta Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 

(Balitbangda) dapat turut mendukung dalam pengurusan legalitas usaha dan menjadikan 

produk ransum organik ini sebagai salah satu produk unggulan Kabupaten Bone. 
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